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Abstract
Islamic education is a long life process in digging and performing Islamic values of (raḥmatan li al-’alamīn). 
It is also long-life attempts to excavate raḥmatan values amid the challenges of modernity and thoughts. This 
article discusses Islamic education from a philosophical perspective. This study found that ontologically the 
essence of Islamic education is on the process, while epestemoligically it requires the interaction between ratio 
and revelation. Axiologically, Islamic education should bring dignity, prominence, and happiness both in the 
word and the hereafter. This is what the so-called a ‘two in one’ concept and the key is ‘lillāh. 
Keywords: Pendidikan Agama Islam, Filsafat, Raḥmatan li al-’Alamīn 
Pendahuluan
Pendidikan Agama Islam adalah usaha 
sadar untuk mewariskan nilai-nilai Islam 
kepada generasi penerus agar pada gilirannya 
kelak mereka bisa mewariskan nilai-nilai Islam 
secara lebih berkualitas, dan begitu seterusnya. 
Nilai-nilai yang diwariskan inilah yang akan 
menjadi fokus pertama dalam tulisan ini. 
Fokus kedua adalah bagaimana upaya (metode, 
teknik/strategi) mewariskan nilai yang 
lebih berkualitas dari generasi ke generasi, 
khususnya ketika berhadapan dengan budaya 
dan peradaban modern. Nilai-nilai Islam yang 
raḥmatan li al-‘alamīn sejatinya sudah menjadi 
kesepakatan di kalangan sarjana, ulama, 
guru, dan pemuka agama. Namun demikian, 
pembahasan tentang katagori Islam raḥmatan 
li al-‘alamīn hingga saat ini bisa dibilang masih 
jauh dari kata usai. Belum lagi bila pembahasan 
menyangkut metodologi atau pendekatan yang 
dipakai dalam berbagai jalur pendidikan. 
Berbicara tentang nilai Islam berarti 
berbicara tentang raḥmatan lil ‘alamīn sebagai 
substansi dalam pendidikan agama Islam, 
sementara kualitas pewarisan nilai berkaitan 
erat dengan metodologi, strategi, maupun 
berbagai pendekatan dalam proses pendidikan. 
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 
diselenggarakan oleh berbagai lembaga, baik 
formal, nonformal, dan informal, seharusnya 
didudukkan pada posisi yang setara dan tidak 
perlu digradasikan. 
Saat ini, PAI ditekuni dan menjadi satu 
jurusan tersendiri pada Perguruan Tinggi 
Islam, diselenggarakan pula oleh Perguruan 
Tinggi Umum. Dalam kehidupan sehari-
hari, PAI juga diselenggarakan di pondok-
pondok pesantren. PAI dilakukan juga oleh 
para mubalig, ustādh, guru, dan orang tua. 
Tentu saja, banyak lagi pihak yang merasa 
menyelanggarakan proses PAI kendati belum 
atau tidak mau mempublikasikannya. Jika 
materi yang disampaikan adalah sama, yaitu 
nilai Islam raḥmatan lil ‘alamīn, maka seharusnya 
mereka dipandang setara. Filsafat akan 
berusaha melihat itu semua dengan caranya 
sendiri. Dalam filsafat setidaknya ada tiga jalur 
besar yang biasa digunakan untuk melihat 
kasunyataan dalam kehidupan. Jalur itu adalah 
ontologi, epistemologi, dan aksiologi.
Pendidikan Agama Islam: Telaah Ontologis
Ontologi adalah cabang ilmu dalam 
filsafat yang membahas tentang hakikat. 
Pendidikan Agama Islam (PAI), sebagaimana 
disinggung di atas, adalah upaya sadar untuk 
mewariskan nilai-nilai Islam, dan itu berarti 
sebuah proses yang dalam hal ini adalah proses 
pewarisan nilai-nilai raḥmatan lil ‘alamīn. 
Dengan demikian, ontologi PAI adalah tinjauan 
bagaimana hakikat proses pewarisan nilai 
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yang raḥmatan li al-‘alamīn itu. Untuk sampai 
ke sana perlu kita yakinkan terlebih dahulu 
bahwa pribadi yang raḥmatan lil ‘alamīn adalah 
tujuan dari proses pewarisan tersebut. Dalam 
proses itu semua potensi manusia diusahakan 
untuk terus mengalami perbaikan, penguatan 
dan penyempurnaan sampai pada saatnya 
terwujud pribadi saleh-individual sebagai 
‘ibād yang unggul dalam tugas kehambaan 
sebagaimana telah digariskan oleh Allah 
Swt. bagi penciptaan jin dan manusia. Selain 
itu, tujuan pendidikan agama Islam adalah 
terbentuknya pribadi saleh-sosial sebagai 
khalīfah fi al-ard sesuai kesengajaan Allah Swt. 
dalam penciptaan manusia, tapi tidak jin, 
sebagai pemimpin dalam mengelola dunia. 
Untuk menangkap esensi Pendidikan Agama 
Islam perlu adanya kajian seksama terkait 
universalitas objek yang ada. Karena yang ingin 
diketahui adalah hakikat dari sebuah proses, 
maka pembahasannya bisa panjang dan lebar. 
Garry dan Kingsley mengatakan bahwa 
belajar pada hakikatnya adalah proses 
perubahan tingkah laku seseorang berkat 
pengalaman dan latihan. Proses pewarisan 
nilai adalah belajar. Setidaknya ada tiga 
bentuk pewarisan nilai/belajar. Pertama, 
pola pewarisan guru-murid. Pola ini adalah 
pola yang jamak kita jumpai dalam proses 
pendidikan dalam berbagai lembaga 
pendidikan: guru menyampaikan, murid 
menerima; guru memulai, murid melanjutkan; 
guru aktif-berinisiatif, murid aktif mengikuti 
inisiatif gurunya. Pola ini kesannya baik, tapi 
jika dicermati terlihat bahwa guru-lah pihak 
sentral dalam proses tersebut. Bisa jadi, guru-
lah yang mempunyai semangat bagi terjadinya 
proses pendidikan, sementara murid belajar 
hanya untuk sekadar menggugurkan 
kewajiban, dan seterusnya. Ini lazim terjadi di 
sekolah-sekolah dan lembaga pendidikan kita. 
Kedua, pola pewarisan murid-guru. Pola ini 
tampak tidak berbeda dengan pola guru-murid 
di atas, hanya saja situasi belajarnya yang 
berbeda. Pada pola ini, sejak awal murid-lah 
yang menghadirkan diri dalam proses belajar, 
sementara guru berperan sebagai fasilitator. 
Murid dengan sadar sengaja mencari sekolah/
tempat pendidikan yang sesuai dengan cita-
cita yang diinginkan. Pola kedua ini lebih 
sedikit dijumpai bila dibanding dengan pola 
pertama. 
Ketiga, pola Tuhan-murid. Pola ini 
mengandaikan murid dan guru sama-
sama mempunyai kesadaran, kesengajaan, 
dan kepentingan untuk terjadinya proses 
pendidikan. Murid dengan dorongan hatinya 
bersemangat menimba ilmu dari guru, 
sementara guru dengan kedewasaan hatinya 
mengetahui itulah saatnya ‘ilmu diamalkan’. 
Pola ini tampaknya lebih sedikit lagi jumlahnya 
bila dibanding dengan pola pertama dan pola 
kedua. Pola Tuhan-murid mengindikasikan 
adanya rencana Tuhan yang sedang berjalan 
kepada murid dan guru untuk saling bertemu 
guna melanjutkan proses pendidikan agama 
Islam dan di sinilah terjadi proses transfer 
ilmu yang begitu luar biasa. Pola ini sengaja 
menghilangkan nama guru karena sentral 
kegiatan dalam proses belajar-mengajar 
pertama adalah Tuhan, kedua adalah murid, 
dan ketiga adalah guru. Di samping itu, guru 
dengan kedalaman ilmunya sadar untuk tidak 
mengejar atau mencari murid. Ia merasakan 
dan sadar bahwa Tuhan punya rencana untuk 
mempertemukan dirinya dengan murid, 
dan saat itu terjadi maka ia telah menerima 
amanah yang harus ditunaikan dengan penuh 
kesungguhan.
Islam adalah sikap hidup yang 
mencerminkan penyerahan diri, ketundukan, 
kepasrahan, dan kepatuhan kepada Tuhan. 
Dengan sikap hidup yang demikian, 
dapat terwujud kedamaian, keselamatan, 
kesejahteraan, dan kesempurnaan hidup 
lahir batin. Hasrat hidup yang berpijak pada 
penyerahan diri, ketundukan, dan kepatuhan 
kepada Tuhan adalah modal bagi keberhasilan 
sebuah proses kehidupan. Demikian juga 
dalam Pendidikan Agama Islam. Ketika 
seseorang sudah mampu tunduk, patuh dan 
pasrah kepada Tuhan maka muncul hasrat 
dalam dirinya untuk menempuh pendidikan 
agama, maka hasrat itu adalah kehendak 
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Tuhan. Dalam hasrat seseorang yang sudah 
tunduk dan pasrah itulah Tuhan meletakkan 
rencana-Nya yang indah. Bisa dikatakan bahwa 
hasrat murid adalah hasrat Tuhan. Hal serupa 
berlaku juga pada guru yang sudah tunduk 
dan pasrah lebih dulu, yang awalnya ia juga 
seorang murid yang tunduk dan pasrah dan 
telah berhasil menjadi guru yang ditunjuk oleh 
Tuhan. Maka dari itu, apa sulitnya bagi Tuhan 
untuk mempertemukan murid dan guru yang 
sudah tunduk dan patuh pada suatu proses 
pembelajaran. Nabi Saw. bersabda, “Barang 
siapa yang Allah sudah menghendaki kebaikan 
kepadanya, maka yufaqqihhu fi al-dīn”.
Ontologi Pendidikan Agama Islam 
tampaknya mempunyai hubungan erat dengan 
kata yufaqqihhu fi al-dīn ini, yang artinya 
bahwa Allah Swt. akan membuat seseorang 
menjadi faqīh (faham) tentang agama. Allah 
Swt. sebagai ‘ālim al-insān mā lam ya’lam bisa 
saja membuat seseorang menjadi faqīh fī al-dīn 
dengan mempertemukan kepada seorang guru 
atau dengan cara apa saja yang dikehendaki-
Nya. Namun sekali lagi, sabda Nabi Saw. adalah 
prinsipnya. Karena mafhūm mukhālafah dari 
sabda tersebut adalah barang siapa yang Allah 
Swt. tidak menghendaki kebaikan padanya, maka 
tidak akan dijadikan faqīh (faham/sadar) dengan 
agama. Maka, pada konteks ini Allah Swt. 
dengan kekuasaan-Nya jika tidak menghendaki 
kebaikan pada seseorang maka Dia tidak akan 
mempertemukanseseorang dengan guru yang 
tepat atau dengan banyak cara yang lain 
sehingga orang tersebut tidak akan faqīh (faham) 
dengan agama. Hal inilah yang seharusnya 
patut kita khawatirkan terhadap diri dan 
keluarga kita. Hakikat pendidikan agama Islam 
adalah hakikat proses pendidikan itu sendiri. 
Segala seluk-beluk proses pendidikan berawal 
dari murid dan guru, lalu muncul kurikulum 
pendidikan, peningkatan kualitas guru/dosen, 
prestasi pendidikan, manajemen pendidikan, 
psikologi pendidikan, politik pendidikan dan 
semua yang berkaitan dengan pendidikan.
Problem Ontologis Pendidikan Agama Islam
Berawal dari hakikat Pendidikan Agama 
Islam sebagai proses yang melibatkan guru 
dan murid, di sini urgen mempertanyakan 
motifasi, niat, hāliyah guru dan seorang 
murid dalam suatu proses pembelajaran. Apa 
yang sesungguhnya disengaja oleh guru dan 
kesengajaan apa yang dimiliki oleh murid 
dengan jalannya proses pembelajaran itulah 
yang akan membawa pengaruh signifikan bagi 
hasil pendidikan yang akan dicapai kelak. Nabi 
Saw. pernah bersabda bahwa sesungguhnya 
segala amal perbuatan itu tergantung pada 
niatnya, dan segala perkara itu tergantung 
pada apa yang disengaja. Hadis ini memberi 
tahu kita bahwa peran kesadaran awal terhadap 
suatu perkara itu akan membawa pengaruh 
terhadap hasil akhir yang dicapai. Pendidikan 
Agama Islam adalah rangkaian kegiatan 
yang berisi ikhtiar-ikhtiar bagi tercapainya 
transformasi nilai-nilai Islam yang raḥmatan lil 
‘alamīn. Rangkaian kegiatan itu adalah sebuah 
proses, dan pelaku proses itu adalah guru dan 
murid. Dari sini terlihat sekali lagi bahwa pola 
hubungan murid dan guru yang sama-sama 
mempunyai kesiapan berupa ketundukan dan 
kepasrahan-lah yang akan memperoleh hasil 
pendidikan yang maksimal. 
Pendidikan Agama Islam:
Telaah Epistemologis 
Harun Nasution memandang bahwa 
epistemologi adalah ilmu tentang apa itu 
pengetahuan dan bagaimana cara memperoleh 
pengetahuan. Sebagai makhluk yang bisa 
mengindera, merasa, dan berpikir sudah 
sepatutnya jika manusia ingin mengetahui dan 
memposisikan ilmu pengetahuan pada posisi 
yang semakin dekat dengan kebenaran hakiki. 
Hasrat manusia yang senantiasa menggebu 
termasuk ingin mencapai bahkan menjadi 
kebenaran hakiki itu sendiri adalah sesuatu 
yang tidak akan terjadi. Kesadaran ini perlu 
segera dipahami mengingat kemampuan akal 
manusia yang terbatas. Bagi muslim, tidak 
sulit memahami ini karena wahyu (al-qur’ān) 
memang berkata demikian. Justru, akal bisa 
melampaui keterbatasannya dengan bimbingan 
wahyu. Untuk menghantarkan seorang muslim 
sampai pada pengetahuan yang semakin dekat 
146    Vol. 24 No. 2 Juli 2015   |   143-154
dengan pengetahuan hakiki, Pendidikan 
Agama Islam punya peranan yang sangat besar 
dan benar karena bisa menyadarkan seseorang 
untuk meneladani pribadi Rasulullah Saw. 
sebagai penyampai risalah, pembawa berita 
kebenaran hakiki. 
Ada beberapa metode epistemologi dalam 
pendidikan Islam, seperti ditulis oleh Mujamil 
Qomar. Menurutnya, berdasarkan perenungan-
perenungan terhadap ayat-ayat al-Qur’an, 
Hadis Nabi, dan penalaran sendiri, ada lima 
macam metode efektif untuk membangun 
pengetahuan tentang pendidikan Islam: 
metode rasional (manhaj ‘aqlī), metode intuitif 
(manhaj dhauqī), metode dialogis (manhaj jadalī), 
metode komparatif (manhaj muqāranī), dan 
metode kritik (manhaj naqd). Masing-masing 
metode ini mempunyai cara atau mekanisme 
kerja yang berbeda-beda dalam memperoleh 
pengetahuan tentang pendidikan.1
Pendidikan Agama Islam secara ontologis 
adalah sebuah proses yang terus berlanjut, 
suatu proses transfer ilmu agama raḥmatan li 
al-‘alamīn yang sepatutnya dilakukan dengan 
cara bi al-ḥikmah wa al-maw’iḍah al-ḥasanah. 
Epistemologi Pendidikan Agama Islam ingin 
memberi jalan alternatif yang bisa dipilih 
untuk mencapai tujuan secara maksimal. 
Dengan begitu, beberapa manhaj di atas adalah 
berfungsi sekaligus sebagai indikator yang akan 
saling melengkapi hasil dari proses Pendidikan 
Agama Islam. Jadi, Pendidikan Agama Islam 
sebenarnya bisa dilihat dengan pendekatan 
rasional, pendekatan intuitif, pendekatan 
dialogis, pendekatan komparatif dan juga 
kritis. Bisa diilustrasikan bahwa jika kelima 
pendekatan tersebut masing-masing sebesar 
20% dan takarannya penuh maka kelima 
pendekatan tersebut akan mengantarkan 
Pendidikan Agama Islam pada performanya 
yang optimal, yaitu 100%. Pada keadaan inilah 
harapan akan kehadiran Islam raḥmatan li 
al-‘alamīn akan semakin besar. Namun perlu 
diingat bahwa kehadirannya bukan sebuah 
1Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam dari Metode 
Rasional hingga Metode Kritik (Bogor: Penerbit Erlangga, 2002), 
hlm. 271. 
kepastian sekalipun kelima pendekatan itu 
telah terpenuhi. Ada beberapa sebab: pertama, 
pasti ada penyimpangan dalam setiap hal. 
Terlebih, pendidikan yang secara ontologis 
merupakan a longlife process juga memiliki 
peluang kemungkinan terjadi anomaly di 
dalamnya. Kedua, perkembangan pemikiran 
manusia itu sendiri. Perkembangan pemikiran 
manusia punya pengaruh besar terhadap 
terbentuknya peradaban. Inilah mengapa 
corak ke-raḥmatan li al-‘alamīn-an Islam sangat 
mungkin berbeda dari zaman ke zaman. 
Pendekatan Rasional 
Penggunaan akal untuk mencapai 
pengetahuan, termasuk Islam, mendapat 
pembenaran dalam agama Islam. Para filsuf kita 
meyakini bahwa syariat mewajibkan pola pikir 
filosofis dan penggunaan bukti logis dalam 
mengetahui Allah Swt. dan makhluk-Nya. 
Filsuf Muslim berpandangan bahwa sebagian 
naṣ syari’at mengandung makna ḍahīr bagi 
kalangan umum dan makna batin-filosofis bagi 
kalangan khusus. Artinya, al-Qur’an dan Hadis 
benar-benar mengandung segi-segi pemikiran 
filosofis dan mewajibkan untuk mengeluarkan 
pemikiran-pemikiran ini bagi orang yang 
mampu dan ahlinya.2 Pembahasan tentang 
Pendidikan Agama Islam berarti berbicara pula 
tentang pengajaran agama Islam, kualitas guru 
agama Islam, kurikulum pendidikan agama 
Islam,dan berbagai masalah dalam proses 
penyampaian agama Islam di berbagai lembaga 
dan jalur pendidikan.
Idealnya, materi Pendidikan Agama Islam 
adalah materi-materi ke-Islam-an yang berisi 
analisa-analisa maupun hasil perenungan-
perenungan para ahli Pendidikan Agama Islam, 
ulama, pakar sejarah peradaban Islam, atau 
siapapun yang pemikirannya senafas dengan 
syari’at Islam. Itulah yang disebut ḥikmah. 
Dalam Islam kita diperintah untuk berda’wah 
atau memberi pendidikan dengan ḥikmah dan 
maw’iḍah ḥasanah. Kemampuan untuk menggali, 
menyerap, dan menyampaikan ḥikmah ini 
merupakan aktifitas rasional oleh akal. Ḥikmah 
2Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan.
147Mohamad Arif Majid, Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif Filsafat
adalah materinya, sementara maw’iḍah ḥasanah 
adalah metode dan strateginya. Pendidikan 
Agama Islam yang mengandung nilai ḥikmah 
selalu terasa hidup dan menggairahkan batin. 
Dan maw’iḍah ḥasanah akan bisa meng-entertain 
ḥikmah dalam proses penyampaiannya sehingga 
ajaran dan ajakannya sungguh mencerahkan 
tanpa memaksa ataupun menggurui. 
Pertimbangan inilah mengapa Rasulullah Saw. 
mendahulukan ḥikmah baru kemudian maw’iḍah 
ḥasanah dalam aktifitas da’wah. 
Mohammed Arkoun, sebagaimana dikutip 
Hamid Basyaib, mengatakan bahwa dalam soal 
agama pun, akal memiliki otonomi. Bahkan 
akal bisa mengkritik kitab suci. Tetapi, kritik 
itu bukan dalam arti menyingkirkan atau 
membuangnya, melainkan kritik ilmiah untuk 
menunjukkan syarat-syarat ilmiah dalam 
pembacaan kitab suci secara benar.3 Namun, 
kebanyakan Muslim lebih cenderung berpikir 
sederhana dan normatif sehingga mudah 
disusupi doktrin-doktrin kaku berkedok 
intelektualitas dan penalaran. Kecenderungan 
berpikir normatif ini terjadi di semua lapisan 
masyarakat Muslim, tua maupun muda, 
ilmuwan maupun pekerja, laki-laki maupn 
perempuan. Seolah-olah, mereka dibalut 
oleh tradisi yang sama: tradisi yang hanya 
melestarikan hasil pemikiran yang sudah ada. 
Lebih disayangkan lagi, dalam beberapa kasus 
jika seseorang mengemukakan pemikiran 
kritis (tidak sesuai dengan hasil pemikiran 
yang sudah ada), malah ia akan diisolasikan 
dari komunitas sosial, politik, organisasi, dan 
sebagainya. Padahal, pemikiran kritis yang 
berdasarkan akal sehat itulah yang seharusnya 
dirintis dan ditumbuh-kembangkan karena 
dari pemikiran semacam itulah perubahan-
perubahan konstuktif akan muncul.4
Gejala umum ini akhirnya juga menjiwai 
aspek-aspek yang lebih khusus, seperti 
pendidikan Islam. Tanpa disadari, corak 
dan model pendidikan yang diikuti adalah 
model dan corak pendidikan sekuleristik 
3Hamid Basyaib, “Menuju Pendekatan Baru Islam”, dalam 
Ulumul Qur’an No.7, Vol. II 1990/1411 H, hlm. 63. 
4Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan., hlm. 278.
dan materialistik. Akhirnya, pendidikan 
Islam sedikit demi sedikit dan setahap demi 
setahap justru mengkaburkan pemahaman 
Islam, menjauhkan dari nilai-nilai Islam, 
dan menanamkan kultur asing ke dalam 
tradisi umat Islam. Secara faktual, apa yang 
dikalim sebagai pendidikan Islam ternyata 
dalam rinciannya adalah pendidikan Barat 
yang diperkuat dengan ayat-ayat al-Qur’an 
dan Hadis Nabi. Kita dapat menjumpai gejala 
umum ini dalam struktur keilmuan, kurikulum 
pendidikan agama, metode pendidikan Islam, 
metode pengajaran Islam, evaluasi pendidikan 
agama, filsafat pendidikan Islam, ilmu 
pendidikan Islam dan lain-lain.5 Lebih jauh dari 
itu, menurut Ismail Raji al-Faruqi, “Pemimpin-
pemimpin pendidikan di dunia Islam adalah 
orang-orang yang tidak mepunyai ide, tanpa 
kultur dan tanpa tujuan.”6 Implikasinya, 
mereka tidak mampu mengembangkan 
pendidikan Islam. Mereka hanya melanjutkan 
tradisi dalam pendidikan Islam yang telah 
berlaku, dan sikap inilah yang dimaksud dengan 
istilah terjebak dalam rutinitas. Jika pemimpin 
pendidikan Islam tidak memiliki ide maka 
menurut logika sederhana saja bisa dipastikan 
akan terjadi kemandekan dalam pendidikan 
yang dipimpinnya.7 Demikian juga, Pendidikan 
Agama Islam sangat membutuhkan pemimpin 
yang punya ide, kultur, dan tujuan. Pemimpin 
yang dimaksud di sini tentu saja pihak yang 
terlibat langsung dalam proses Pendidikan 
Agama Islam. Mereka adalah para guru, orang 
tua, para kyai, pemikir, penentu kebijakan, 
dan siapa pun yang diberi kepercayaan dalam 
menyampaikan ataupun mengelola Pendidikan 
Agama Islam.
Pendekatan Intuitif 
Pendidikan Agama Islam sebagai proses 
kontinyu tentu berkepentingan untuk 
menyampaikan ajaran Islam dengan berbagai 
variabelnya. Salah satu tujuan yang ingin 
dicapai oleh Pendidikan Agama Islam adalah 
5Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan., hlm. 279. 
6Ismail Raji al-Faruqi, Islamisasi Pengetahuan, terj. Anas 
Mahyudin, (Bandung: Pustaka, 1984), hlm.15
7Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan., hlm. 279. 
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melatih intuisi seorang mukmin atau peserta 
didik. Sebagai sebuah metode, intuisi seakan-
akan sudah disepakati oleh para ilmuwan 
Muslim dalam mengembangkan pengetahuan. 
Muhammad Iqbal menyebut intuisi ini dengan 
istilah ‘cinta’ atau kadang ‘pengalaman kalbu’8, 
sementara Ibn ‘Arabī menamakannya sebagai 
pandangan, pukulan, lemparan, atau detik.9 
Dalam tingkatan metode, intuisi biasa disebut 
dengan metode apriori.10 Banyaknya istilah 
yang diberikan oleh para ahli menunjukkan 
bahwa intuisi itu memang benar-benar 
ada. Menurut Marcel, manusia mempunyai 
suatu intuisi kreatif mengenai ada, bukan 
sebagai obyek penglihatan, tetapi sinar 
tersembunyi yang mencerahi pengalaman 
dan kemudian terbaca kembali sebagai 
sesuatu yang muncul dari pengalaman.11 
Pendapat Marcel ini semakin menguatkan 
bahwa intuisi sebagai pengalaman awalnya 
bersifat apriori, namun kemudian muncul 
dalam kapasitasnya sebagai aposteriori, yaitu 
pengetahuan yang timbul sebagai hasil dari 
pengalaman, atau sederhananya pengetahuan 
setelah pengalaman. Pengetahuan intuitif 
memang berbeda dari pengetahuan akal 
maupun indera. Pengetahuan katagori ini juga 
memberikan kepastian tertinggi mengenai 
kebenaran-kebenaran spiritual.12 Pendek 
kata, intuisi adalah pengetahuan riil yang 
realitasnya sangat jelas bagi orang-orang 
yang sudah menempatinya. Oleh karena itu, 
pengetahuan jenis ini hanya dipahami dan 
dimiliki oleh orang-orang tertentu saja, yaitu 
orang yang memiliki kesiapan jiwa untuk 
menerimanya. Berdasarkan pengamatan, 
8K.G Sayidain, Percikan Filsafat Iqbal Mengenai Pendidikan, 
(Bandung: CV Diponegoro, 1986).
9Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibani, Falsafah 
Pendidikan Islam, terj. Hasan Langgulung, (Jakarta: Bulan 
bintang, 1979), hlm. 291.
10Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 1994), hlm. 4.
11Kenneth T. Gallagher, Epitemologi Filsafat Pengetahuan, 
disadur oleh P. Hardono Hadi, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), 
hlm. 157.
12Osman Bakar, Hierarkhi Ilmu Membangun Rangka Pikir 
Islamisasi Ilmu menurut al-Farabī, al Ghazāli, (T.tp: Qutb-Al 
Din Al-Syirazi, t.t), hlm. 232.
intuisi ternyata mempunyai kapasitas, yakni 
intuisi sebagai dasar pengetahuan, intuisi 
sumber pengetahuan, dan intuisi sebagai cara 
atau metode mendapatkan pengetahuan.13 
Ketiga kapasitas ini tentu memiliki wilayah 
dan aktifitasnya sendiri. Sebagai wahyu, 
Islam adalah agama yang mempunyai basis 
intuitif yang sangat kuat yang dibutuhkan 
oleh manusia. Bisa dikatakan bahwa Islam 
adalah intuisi itu sendiri jika informasi 
tentang intuisi dalam Islam digali lebih jauh. 
Siapa saja yang mempunyai intuisi yang baik 
(secara mendalam) ia akan mampu menangkap 
isyarat-isyarat, hikmah-hikmah, pelajaran-
pelajaran, teori-teori, dan ide-ide dari Islam 
yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadis yang 
bermanfaat bagi diri sendiri maupun umat di 
zamannya. 
Sesungguhnya hal itu tidaklah berlebihan, 
mengingat dalam keseharian hal-hal seperti 
itu sudah terjadi. Sebagai tamsil, seorang sopir 
kesayangan walikota akan mengetahui dengan 
mudah kebiasaan tuannya sejak bangun tidur 
sampai mau tidur lagi. Karena ia-lah yang 
sering diajak kemanapun bersama dengan 
walikota tersebut, berbeda dengan sopir-sopir 
lain yang sekali waktu saja ditugaskan karena 
urusan dinas. Tidak sulit bagi sopir kesayangan 
ini menebak apa yang akan dilakukan tuannya 
setelah bangun pagi misalnya, karena rupanya 
dialah yang menyiapkan kopi panas kesukaan 
tuannya. Begitu seterusnya si sopir ini tahu 
apa yang akan dilakukan oleh tuannya karena 
ia yang mempersiapkannya. Si sopir sudah 
hafal apa yang harus ia lakukan pada saat 
tuannya lagi sibuk, senggang, sedang sakit, 
sehat, sedang marah, sedang bahagia, bahkan 
selera humor tuannya pun ia tahu. Itu semua 
mengapa si tuan semakin sayang pada sopir 
ini. Demikian pula yang terjadi pada suami istri 
yang saling mencintai. Istri yang dekat dengan 
suaminya akan mengetahui apa yang akan 
dilakukan dan dibutuhkan oleh suaminya, lalu 
menyiapkannya dengan sepenuh ketulusan 
tanpa diminta terlebih dahulu oleh si suami. 
Pada saat si suami melihat keperluannya sudah 
13Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan., hlm. 309.
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disiapkan maka semakin besar rasa sayang 
dalam hati terhadap si istri. Demikianlah, 
semua terasa begitu indah.
Sedikit tamsil indah kehidupan di atas jika 
dilihat dengan seksama bisa terjadi karena dua 
hal: rasa cinta dan kepekaan intuisi. Drama 
kehidupan pada tamsil di atas sebenarnya 
sudah biasa terjadi. Namun ada ‘ibrah luar 
biasa bagi kita untuk setidaknya memahami 
bahwa walaupun tidak persis, kiranya seperti 
itulah kurang lebih konteks hubungan manusia 
dengan Tuhan. Melihat hal ini maka sebagai 
sebuah disiplin keilmuan Islam, Pendidikan 
Islam mestinya telah diproses melalui—salah 
satunya—metode intuitif.14 Bobbi DePorter 
dan Mike Hernacki pun mengatakan bahwa 
“mungkin kecerdasan tertinggi dan bentuk 
terbaik dari pikiran kreatif adalah intuisi; 
intuisi adalah kemampuan untuk menerima 
atau menyadari informasi yang tidak bisa 
diterima oleh kelima indera kita.”15 Walaupun 
kalangan pemikir barat beramai-ramai 
menyusun epistemologi pendidikan yang 
tidak mengakui kebenaran bahkan menolak 
intuisi, beberapa tokoh semisal Bergson 
justru mengatakan “kita harus menggunakan 
intuisi.16 
Pendidikan Agama Islam, sebagai 
produk ijtihad para pemikir agama Islam, 
menurut penulis, mutlak menggunakan 
pendekatan intuitif dalam menyusun dan 
menyampaikannya. Menukil kalimat Mujammil 
Qomar, sebagai “penyelamat metodologis” 
intuisi diyakini mampu melengkapi kelemahan 
budi maupun indera sebagai pendekatan 
ilmiah. Persoalannya sekarang adalah 
semampu apakah para penggagas, pemikir, 
pengambil kebijakan pendidikan kita dalam 
membangun konsep Pendidikan Agama Islam 
yang benar-benar sarat dengan nilai-nilai 
intuitif Islam yang mampu mendekatkan 
murid atau peserta didik atau mukmin kepada 
14Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan., hlm. 306.
15Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, Quantum Learning: 
Membiasakan Belajar Nyaman dan Menyenangkan, terj. Alwiyah 
Abdurrahman, (Bandung: Kaifa, 2002), hlm. 30.
16Poedjawiyatna, Tahu dan Pengetahuan Pengantar ke Ilmu 
dan Filsafat, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991), hlm. 98.
kenyataan-kenyataan intuitif yang secara 
potensial lekat di dalam diri. Islam sebagai 
wahyu sangat sarat dengan naṣ tentang intuisi 
dan sudah seharusnya Pendidikan Agama 
Islam juga terbangun dari sistematika intuitif 
yang tersusun rapi. Rasulullah Saw. juga 
menegaskan “Masuklah kalian kepada al-
Islām secara kaffah/utuh”. Kaffah disini bisa 
berarti sempurna, lengkap, keseluruhan, utuh. 
Ibaratnya, buah kelapa yang utuh memiliki dua 
unsur, yaitu kelapa dan santan. Kelapa dicari 
karena santannya dan ketika hanya ada kelapa 
tanpa santan maka kelapa tersebut hanyalah 
ampas. Pendidikan Agama Islam sedari awal 
mestinya sudah menyatu dengan intuisi. 
Intuisi adalah ‘santan’-nya Islam. 
Pendekatan Dialogis 
Islam sejak awal mengenalkan pendekatan 
dialogis. Allah Swt. menurunkan wahyu pertama 
melalui Malaikat Jibril, yang kemudian dalam 
sebuah dialog memerintahkan Muhammad 
Saw. membaca wahyu yang dibawanya namun 
Muhammad Saw. menolak karena merasa tidak 
bisa membaca (ummī). Namun dengan bimbingan 
Malaikat Jibril, akhirnya Muhammad Saw. bisa 
dengan sendirinya membaca wahyu tersebut 
dan wahyu pertama itu-lah yang kita kenal 
sekarang dengan surat al-Iqrā’. Peristiwa tanya-
jawab itu dilanjutkan dalam beberapa ayat al-
Qur’an. Menurut Mohammad Anwar, banyak 
ayat al-Qur’an memulai dengan kata-kata 
‘yasalūnaka’ (mereka bertanya),17 lalu disusul 
dengan ‘qul’ (katakanlah). Dari konteks ini, 
Tuhan sepertinya sengaja untuk memunculkan 
pertanyaan terlebih dahulu, baru kemudian 
memberikan jawabannya, sehingga dari dialog 
pengetahuan diperoleh secara lebih alamiah 
dan terbuka.
Dalam al-Qur’an ada 15 ayat yang 
mengawali redaksinya dengan kata 
‘yasalūnaka’. Jadi, ada banyak firman Allah Swt. 
yang sengaja memberi sinyal akan pentingnya 
dialog. Dalam sebuah Hadis, Nabi Muhammad 
Saw. dalam beberapa kesempatan saat bersama 
17Mohammad Anwar, Research Methodology in Islamic 
Perspective, (New Delhi: Institute of Obective Studies, 1994), 
hlm. 252.
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para sahabat didatangi oleh Malaikat Jibril 
(dalam rupa manusia). Kemudian, terjadilah 
dialog antara Nabi Saw. dan Malaikat Jibril. 
Salah seorang sahabat menanyakan perihal 
tersebut kepada Nabi Saw. dan dijelaskan 
bahwa yang baru saja datang bertanya adalah 
Malaikat Jibril. Kemudian setelah mendapat 
jawabannya, sahabat pun menjadi tahu dan 
memperoleh pengetahuan baru.
Demikianlah, cukup jelas bahwa al-Qur’an 
dan Hadis mengisyaratkan pendekatan dialog 
dalam menyampaikan ajaran Islam. Dengan 
demikian, Pendidikan Agama Islam, sebagai 
disiplin ilmu, sudah semestinya bila juga 
mengedepankan pendekatan dialog. Dalam 
konteks kekinian, dialog sebaiknya diarahkan 
pada peningkatan pemahaman esensi agama. 
Banyak ayat al-Qur’an yang memberikan 
stimulasi berupa pertanyaan-pertanyaan 
yang dibiarkan tak terjawab oleh al-Qur’an. 
Pada tingkatan ini, al-Qur’an memberikan 
kesempatan kepada pembacanya untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut 
secara ilmiah. Manusia sendiri-lah, khususnya 
pemikir dan ilmuwan, yang harus menjawab 
pertanyaan itu berdasarkan kemampuan 
yang dimiliki. Dari jawaban itu akhirnya 
pengetahuan ‘baru’ diperoleh.18
Di samping itu, pendidikan Islam juga 
perlu berdialog dengan nalar kita untuk 
memperoleh jawaban-jawaban signifikan 
dalam pengembangan pendidikan Islam. 
Nalar memberikan daya analisis tajam tatkala 
menghadapi tantangan. Fazlur Rahman telah 
menunjukkan dengan jelas bahwa nalar Islami 
menemukan kembali dinamika penciptanya 
apabila nalar itu membuka dialog dengan 
semua wakil yang berwenang.19 Semakin sering 
melakukan dialog, nalar akan semakin terasah 
dan tangkas dalam memberikan jawaban atas 
realitas yang dihadapi. Ketika nalar tersebut 
diposisikan sebagai pihak yang mengajukan 
pertanyaan, maka nalar itu akan mampu 
mengajukan pertanyaan yang kritis.20 Dialog 
18Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan., hlm. 332.
19Fazlur Rahman, The Philosophy of Mullah Sadra, (New 
York: State University of New York Press, 1976), hlm. 152.
20Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan., hlm. 336.
adalah tantangan yang akan mengantarkan 
nalar menemukan ide-idenya. 
Ilmu Pendidikan Islam harus bertumpu 
pada gagasan-gagasan yang dialogis dengan 
pengalaman empiris yang terdiri atas fakta 
atau informasi untuk diolah menjadi teori 
valid tempat berpijaknya suatu pengetahuan 
ilmiah.21 Paulo Freire juga menegaskan “dialog 
merupakan metode untuk mendapatkan 
pengetahuan yang benar”.22 Islam mempunyai 
standar kebenaran yang bersumber dari 
wahyu. Al-Qur’an sebagai wahyu dan Al-Hadits 
sebagai penjelas keduanya telah memberi 
pesan jelas betapa pentingnya Pendidikan 
Agama Islam dilakukan melalui pendekatan 
dialogis. Maka, sesungguhnya Pendidikan 
Agama Islam dengan pendekatan dialog 
akan menghantarkan seseorang mencapai 
pemahaman sampai kepada kesadaran esensi 
agama secara mendalam. 
Gordon W. Allport mengatakan bahwa 
“agama adalah jalan yang harus ditempuh 
sendiri (solitary)”.23 Hal ini semakin 
membenarkan pendekatan dialog yang 
dilakukan oleh para ulama salaf yang rupanya 
dalam kesadaran dirinya muncul hasrat yang 
besar untuk menuntut ilmu agama Islam 
dengan cara mencari guru sejati. Maka, setelah 
bertemu dengan seorang guru pilihannya, 
disitulah proses pembelajaran individual 
dimulai. Proses tranformasi ilmu agama terjadi 
dalam suatu dialektika agung yang begitu 
mempesona bagi yang menyimaknya. Disitulah 
model pendekatan dialog dalam proses 
Pendidikan Agama Islam yang diidealkan demi 
teraihnya pemahaman tentang kedalaman 
esensi agama Islam. Dalam konteks kekinian, 
Pendidikan Agama Islam harus belajar dari 
pendekatan dialogis dari ‘proses individu’ di 
atas, kendati tidak harus sama persis. Artinya, 
21M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), 
(Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hlm. 16.
22Paulo Freire, Politik Pendidikan Kebudayaan, Kekuasaan, 
dan Pembebasan, terj. Agus Prihantoro dan Fuad Arif 
Fudiyartanto, (Yogyakarta: REad dan Pustaka Pelajar, 2002), 
hlm. 104. 
23Goldon W. Allport dalam Robert W Capps, Dialog 
Psikologi dan Agama, Sejak William James Hingga Gordon W. Allport, 
(Yogyakarta: Kanisius, 1993). 
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secara teknis pendekatan dialog itu akan 
benar-benar terjadi jika antara guru dan murid 
sama-sama mempunyai hasrat dan kesiapan 
dalam menerima ilmu. 
Pendekatan Komparatif 
Pendidikan Agama Islam adalah nama 
dari suatu proses seumur hidup yang berisi 
seperangkat materi, kurikulum, strategi, 
metodologi, politik, psikologi, managemen 
serta apa saja piranti yang bisa melengkapi 
proses pendidikan. Seluruh perangkat 
itulah yang diupayakan terus mengalami 
perbaikan dan penyempurnaan. Suatu studi 
komparatif dengan berbagai cara diharapkan 
akan menjadikan semua lebih baik dari pada 
hari kemarin, zaman kemarin, atau periode 
yang kemarin. Rasulullah Saw. bersabda 
“barangsiapa yang hari ini sama dengan hari 
kemarin dialah orang merugi, barangsiapa 
yang hari ini lebih buruk daripada hari kemarin 
dialah orang yang dzalim, namun barangsiapa 
yang hari ini lebih baik daripada kemarin 
dialah orang yang beruntung”.
Telah jelas bahwa Rasulullah Saw. 
mengajak bahkan berusaha menandaskan 
agar umat Islam menjadi lebih baik dan terus 
membaik dari hari ke hari, dari masa ke 
masa. Dengan mengkomparasikan kehidupan 
yang ada sekarang dengan hari kemarin, 
mengkomparasikan segala detail kehidupan 
hari ini dengan hari kemarin. Dalam konteks ini 
pendekatan komparatif bisa diartikan sebagai 
upaya untuk lebih baik dan semakin membaik 
dalam segala aspek pendidikan. Pendekatan 
komparatif dalam pendidikan akan melahirkan 
sedikitnya dua hal: evaluasi dan formulasi. 
Evaluasi bisa berarti berusaha melihat dengan 
saksama sisi mana saja yang kurang dan 
lemah. Formulasi berarti melengkapi dan 
memperbaiki yang kurang dan lemah untuk 
selanjutnya menyusun sesuatu yang baru yang 
lebih baik.
Dengan demikian, psikologi pendidikan 
Islam, teknologi, strategi, kurikulum, politik, 
manajemen, maupun disiplin ilmu pendidikan 
Islam lain tidak justru mengkaburkan 
tujuan mencapai kedalaman esensi Islam. 
Namun sebaliknya, semua disiplin ilmu tadi 
diharapkan mampu bekerjasama saling 
melengkapi hingga terbangun suatu bangunan 
keilmuan Islam yang kokoh bak tanah sangat 
subur yang bisa tumbuh diatasnya berbagai 
tumbuhan dengan sangat subur pula. Pohon-
pohon itulah perumpamaan bagi esensi-esensi 
agama yang akan menghasilkan banyak buah 
yang bermanfaat bagi kehidupan. Begitu pula, 
kokohnya pohon-pohon pendirian karena 
suburnya tanah esensi tempatnya bertumbuh-
kembang pada akhirnya akan mendatangkan 
manfaat yang besar bagi kehidupan pribadi, 
sosial, agama dan bangsa.
Demikianlah, jika kesadaran seseorang sudah 
tersentuh kedalaman esensi agama maka ia akan 
menjadi pribadi yang bisa selalu bermanfaat bagi 
kehidupan di mana saja dan kapan saja. Inilah 
dunia spiritualitas. Dalam energi spiritual ada 
sebuah energi yang sangat besar yang harus kita 
pelajari dan berlaku menjadi hukum alam. Jika 
pada galaksi bimasakti, energi berpusat pada the 
black hole, bulan ditarik oleh energi gravitasi bumi, 
dan bumi ditarik oleh energi grativasi matahari, 
maka manusia ditarik oleh energi spiritual.24 Jika 
manusia utuh pengetahuannya maka utuh pula 
kesadarannya. Dari sini, seseorang akan mudah 
memahami problema kehidupan secara utuh 
dan akhirnya membuat keputusan, menjatuhkan 
pilihan, ataupun memilih solusi secara utuh 
pula. Pribadi dengan kecakapan seperti adalah 
sesungguhnya tujuan dari Pendidikan Agama 
Islam.
Pendekatan Kritis 
Postur ideal ilmu akan bisa terealisasi 
dengan adanya kritik. Tentu saja, kritik di 
sini adalah kritik yang disertai dengan solusi 
yang jelas. Jadi, kritik perlu terus berjalan agar 
tidak terjadi kejatuhan ilmu. Karl R Popper 
mengaitkan rasionalitas dan objektifitas 
ilmu dengan sifat kritis, pengkajian kritis, 
argumentasi kritis, pendekatan dan tradisi 
kritis.25 Inilah syarat bagi keilmiahan ilmu. Saat 
24Ary Ginanjar Agustian, ESQ Power, (Jakarta: ARGA, 2004), 
hlm. 176. 
25Lfons Taryadi, Epistemologi Pemecahan Masalah 
Menurut Karl R. Popper, (Jakarta: Gramedia, 1989), hlm. 92. 
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ini, banyak kalangan, utamanya para pemikir, 
memberikan kritik pada bangunan Ilmu 
Pendidikan Islam. Dari sana muncul istilah 
“intellectual brokers” bagi para kritikus yang 
ke mana-mana menyuarakan ketertinggalan 
Islam tapi tidak menawarkan solusi apa-apa. 
Pendekatan kritik sungguh perlu dibangun 
dalam Pendidikan Agama Islam untuk tujuan 
yang lebih besar, setidaknya untuk menjaga 
kewibawaan Islam, menghindarkan umat 
dari pengkultusan, dan menjunjung tinggi 
objektifitas kebenaran ilmu.
Nabi Saw. mengajarkan Islam dengan 
penuh kewibawaan, tidak pernah sekalipun 
memaksa siapapun untuk menerima Islam. 
Nabi Saw. juga mencontohkan betapa 
mulianya sikap hidup egaliter, kebersamaan, 
dan kesederhanaan, tanpa pengkultusan. 
Dalam mengemban risalah, Nabi Saw. selalu 
mempersilahkan setiap argumen yang diajukan 
para sahabat dan memilih pendapat yang paling 
relevan walaupun itu bukan pendapat beliau. 
Nabi Saw. adalah sosok demokrat dan sangat 
obyektif. Inilah salah satu tugas Pendidikan 
Agama Islam, yaitu melatih nalar kritik yang 
baik sekaligus objektif dalam kehidupan. 
Pendidikan Agama Islam: Telaah Aksiologis
Aksiologi adalah bahasan tentang hakikat 
nilai. Penyelidikan secara saksama akan 
menemukan nilai terdalam, dan inilah aktifitas 
aksiologi. Pembahasan tentang nilai seringkali 
lebih mudah diarahkan pada ruang etika 
dan estetika. Menurut Richard Bender, nilai 
adalah sebuah pengalaman yang memberikan 
pemuasan kebutuhan yang diakui bertalian/
menyumbangkan pada pemuasan. Dengan 
demikian, kehidupan yang bermanfaat adalah 
pencapaian sejumlah pengalaman nilai yang 
senantiasa bertambah. Maka aksiologi adalah 
suatu ikhtiar untuk menentukan makna/nilai 
terdalam dari adanya suatu hal. Dari nilai-
nilai yang diketemukan itu kemudian bisa 
dilihat tujuan-tujuan yang sebenarnya dari 
setiap perkara. Dalam konteks pendidikan, 
Islam sudah tentu menggunakan wahyu 
sebagai pijakan menentukan nilai dan tujuan 
dalam pendidikan, terlebih Pendidikan Agama 
Islam itu sendiri. Namun karena seringkali 
petunjuk wahyu masih bersifat umum, perlu 
adanya tafsir ataupun pemikiran untuk 
menguraikannya menjadi pedoman yang 
mudah dicerna oleh umat. Prof Mohammad 
Athiyah Al-Abrosy dalam kajiannya tentang 
pendidikan Islam at-Tarbiyat al-Islāmiah wa 
Falsafatuhā menyimpulkan lima tujuan asasi 
bagi pendidikan Islam:
1. Membantu pembentukan akhlak mulia. 
Islam menetapkan bahwa pendidikan 
akhlak adalah jiwa pendidikan Islam;
2. Persiapan untuk kehidupan dunia dan 
kehidupan akhirat. Pendidikan Islam 
menaruh perhatian kepada keduanya 
sekaligus;
3. Menumbuhkan ruh ilmiah pada 
pelajaran, memuaskan pengetahuan dan 
menumbuhkan minat pada sains, sastra, 
seni dan berbagai cabang ilmu yang dikaji 
bukan sekedar sebagai ilmu, melainkan 
sebagai pengetahuan Tuhan yang tak 
berbatas;
4. Menyiapkan pelajar dari segi profesional 
dan teknis, agar kelak mampu mencari 
rizki dalam kemuliaan hidup; 
5. Melatih mencari rizki yang halal 
sebagaimana petunjuk yang benar dalam 
agama karena ajaran Islam tidak hanya 
soal doktrin-spiritual, namun juga tentang 
pemenuhan kebutuhan hidup. 
Dalam aksiologi setiap pemikir bisa saja 
membuat formulasi yang berbeda tentang nilai 
dan tujuan Pendidikan Agama Islam. Namun 
secara spesifik pada pembentukan pribadi 
Muslim, Pendidikan Agama Islam mempunyai 
tinjauannya sendiri. Pendidikan Agama Islam 
diyakini adalah jalan terbaik bagi setiap orang 
untuk mencapai kedudukan itu. Nabi Saw. 
mengajari kita suatu doa untuk meminta 
agar kehidupan dunia diberi hasanah dan di 
akhirat juga mendapatkan kehidupan yang 
hasanah serta dilindungi dari api neraka. Jika 
dicermati, pendidikan sesungguhnya adalah 
aktifitas alamiah manusia dalam mencari dan 
menyampaikan ilmu. Ketika Islam datang, 
153Mohamad Arif Majid, Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif Filsafat
dibungkuslah perilaku naluriah ini dengan 
baju kemuliaan bernama ṭalab al-‘ilm. Tidak 
sedikit naṣ al-Qur’an dan Hadis Nabi yang 
membahas seputar konsep ini. Banyak pula 
kisah-kisah kemuliaan penuh hikmah tentang 
seluk beluk ṭalab al-‘ilm ini dari para salaf as- 
ṣāliḥ. Islam mengukuhkan ṭalab al-‘ilm sebagai 
ibadah, memberinya bobot farḍ ‘ain, yang 
berarti wajib dilakukan oleh setiap Muslim, 
baik laki-laki maupun wanita. Dengan hukum 
farḍ ini, setiap langkah dalam upaya keilmuan 
akan mendatangkan pahala, asal syaratnya 
terpenuhi, yaitu lillāh. 
Lillāh ‘karena Allah’ adalah mendedikasikan 
sejak awal langkah yang akan dilakukan hanya 
karena Allah Swt. Inilah panduan Islam dalam 
melakukan ibadah, termasuk ṭalab al-‘ilm. Inilah 
yang rupanya sering terlupakan. Jika ṭalab 
al-‘ilm mengabaikan lillāh, maka ini menjadi 
langkah awal akan remehnya ilmu dalam 
upaya tersebut. Begitu juga dalam bekerja, 
jika lillāh teremehkan, itulah petunjuk awal 
akan remehnya hasil pekerjaan itu. Hal serupa 
berlaku bagi semua macam ibadah, baik yang 
mahḍah maupun ghayr mahḍah. Lillāh ini ibarat 
password, jika benar maka akan mengantarkan 
kita pada alamat yang dituju, jika salah tekan 
tombol sekalipun hanya satu digit, kita tidak 
akan berhasil. Inilah yang berusaha dihindari 
dalam Islam, salah alamat.
Islam menunjukkan bahwa realitas dua 
dunia—sebelum dan sesudah mati—adalah 
kebutuhan manusia sendiri. Islam kemudian 
mendekatkan kebutuhan fitrah ini dengan 
keinginan mendapatkan kebahagiaan di 
kehidupan sebelum mati di dunia ini dan 
kehidupan kelak setelah mati di alam barzakh, 
dan selanjutnya di akherat. Islam sejatinya 
tidak pernah mendikotomikan urusan duniawi 
dan urusan ukhrawi. Islam memberi tuntunan 
untuk meminta kebaikan di dunia dan akhirat 
dan meniatkan segala rencana, aktifitas, 
program, target, dan apa saja dalam konteks 
keduniaan dan keakheratan dengan lillāh, yaitu 
hanya karena dan untuk Allah Swt.
Satu kesadaran untuk dua hasil sekaligus, 
dan dua kebahagiaan bisa diperoleh dalam 
satu tekad dan niat, yakni lillāh. Dua keadaan 
yang sama-sama besar dan berat, namun 
kuncinya cukup mudah dan ringan, inilah 
konsep two-in-one yang hanya bisa dilahirkan 
oleh Islam sebagai agama yang raḥmatan 
li al- ‘alamīn. Manusia selalu mempunyai 
kepentingan dengan motif yang sangat 
beragam. Inilah yang terkadang sulit karena 
tampak berhadapan dengan kepentingan lillāh 
di atas. Di sini bisa dilihat bahwa pendidikan 
mempunyai peran besar dan menentukan: 
pertama, lahirnya suatu pemahaman menuju 
kesadaran lillāh. Karena lillāh adalah sebuah 
kesadaran, maka representasinya dengan 
pengakuan saja tidak cukup, tapi harus dengan 
perilaku dan kepribadian. Kedua, lahirnya 
suatu pemahaman yang mendamaikan. 
Pengakuan tentang ke-‘Maha Sempurna’-an 
Allah Swt. adalah kesadaran pertama yang 
harus ada. Dengan pengakuan itu, seseorang 
akan mampu menyaksikan siapa dirinya dan 
bagaimana seharusnya ber-‘kepentingan’ di 
dekat Tuhan-nya. Ia menjadi tahu dan sadar 
bahwa kepentingan itu ternyata tidak dilarang, 
asalkan saja tidak bertentangan dengan 
tatakrama.[] 
Kesimpulan
Ontologi Pendidikan Agama Islam 
menggaris-bawahi bahwa proses pendidikan 
dengan subjek utama guru dan murid. Pada 
diri keduanya, penting ada rasa ketundukan 
dan kepasrahan. Itulah original core context-nya 
Islam. Epistemologi Pendidikan Agama Islam 
menggaris-bawahi bahwa proses pendidikan 
harus memungkinkan tersampaikannya Islam 
kāffah (utuh). Intuisi adalah nafas Islam. 
Aksiologi Pendidikan Agama Islam menggaris-
bawahi bahwa nilai-tujuan pendidikan Islam 
sejatinya juga nilai-tujuan hidup. Islam 
memperhatikan keduanya sekaligus. Untuk 
merealisasikannya perlu penerapan konsep 
‘two-in-one’ melalui password lillāh. Dari sini 
refleksi dimensi Islam sebagai raḥmatan li al- 
‘alamīn sangat terasa. 
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